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ABSTRAK 

Tesis ini menguraikan usaha membaca teks Alkitab, yaitu perumpamaan uang 
mina (Lukas 19: 11-27), yang disertai juga dengan usaha mempertemukan hasil 
pembacaan teks Alkitab tersebut dalam dialog dengan prinsip investasi finansial 
sebagai konteks masa kini.  
  Investasi pada hakekatnya menginginkan nilai pengembalian sebanyak-
banyaknya. Hal ini adalah prinsip dasar investasi yang sejalan dengan hakekat 
manusia secara umum. Teks perumpamaan uang mina sepertinya mendukung hal ini. 
Perumpamaan uang mina menceritakan tiga orang hamba yang mendapatkan 
penugasan untuk mengembangkan uang yang diberikan kepada mereka, dan 
penilaian terlihat diukur dari keberhasilan mengembangkan uang tersebut. Mereka 
yang berhasil mengembangkan uang paling banyak dianggap paling baik dalam 
melaksanakan tugas. Narasi perumpaaan ini mirip dengan hakekat investasi finansial, 
yaitu mengembangkan sebanyak-banyaknya. 

Jika perumpamaan uang mina dikaitkan dengan investasi finansial, terdapat 
beberapa hal menarik untuk ditelusuri lebih lanjut. Pertama, apakah narasi 
perumpamaan uang mina mendukung prinsip investasi finansial mendapatkan nilai 
pengembalian sebanyak-banyaknya? Kedua, resiko apakah yang harus ditempuh, 
mengingat narasi perumpamaan menampilkan hamba ketiga yang dihukum karena 
tidak berhasil mengembangkan? Ketiga, karena sikap sang tuan menunjukkan adanya 
imbalan bagi hamba yang berhasil mengembangkan, dan hukuman kepada yang tidak 
berhasil, apakah perspektif imbalan dan hukuman adalah pesan yang dihantarkan 
perumpamaan ini? Tiga hal tersebut menjadi perspektif dialog antara perumpamaan 
uang mina dengan prinsip investasi finansial. Perumpamaan uang mina ditelaah 
melalui pendekatan kritis-historis dan pendekatan naratif, dimana yang terakhir 
menjadi titik pijak pendekatan. Prinsip investasi finansial didapatkan melalui 
investasi instrumen saham yang diperdagangkan secara reguler di pasar modal.  

Hasil dialog menunjukkan bahwa perumpamaan uang mina tidak dapat 
dibaca begitu saja secara literal. Jika perumpamaan ini dipahami bersama dengan 
narasi besar kitab Lukas, pemikiran dari tradisi kekristenan, dan prinsip investasi 
finansial, hasil dialog menunjukkan bahwa investasi finansial tidak hanya untuk 
mendapatkan yang terbanyak, namun juga mendapatkan damai sejahtera bagi 
manusia dan bumi. Terdapat resiko ketika berupaya menghadirkan damai sejahtera. 
Mengelola resiko menjadi resiko yang diperhitungkan adalah jembatan antara resiko 
yang terbentang dengan upaya memberikan yang terbaik dalam menghadirkan damai 
sejahtera. Hasil dialog juga memberikan tawaran perspektif kesetiaan bagi investor 
yang masih melandaskan tindakan investasinya pada konsepsi imbalan dan hukuman. 
Perspektif kesetiaan sebagai karakter dan identitas diri, yang inheren dan tidak 
bergantung pada faktor di luar diri, menjadi tawaran landasan dalam berinvestasi. 

 
* * * 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Latar Belakang  

1. Tinjauan Umum Investasi 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak orang tidak mau mengalami kerugian 

atas tindakan yang dilakukannya. Seseorang disebut merugi ketika sesuatu yang 

ingin dia kembangkan tidak berhasil dikembangkan sesuai harapannya, dan ia 

malahan kehilangan sebagian atau keseluruhan yang hendak dikembangkan. Sesuatu 

yang ingin dikembangkan dapat disebut sebagai sumber daya. Wujud sumber daya 

bisa dalam bentuk waktu, kesempatan, pengetahuan, karir, finansial (uang) dan 

sebagainya. Pada umumnya sumber daya bersifat terbatas, yang karena 

keterbatasannya membuat seseorang tidak mau kehilangan sumber daya tersebut, dan 

malahan ingin mengembangkannya karena untuk memperolehnya dibutuhkan suatu 

usaha yang tidak mudah. Jika ditinjau dari perspektif ekonomi, sumber daya yang 

hendak dikembangkan dapat disebut sebagai modal. Sedangkan tindakan 

pengembangan modal dapat disebut sebagai investasi. Hasil atau nilai pengembangan 

bisa disebut sebagai manfaat atau keuntungan. Modal, investasi, dan keuntungan 

adalah kata-kata yang akan banyak dipakai dalam tulisan ini, dan pengertian mereka 

adalah sebagaimana diungkap di atas.1 

Adalah lumrah jika manusia tidak mau kehilangan modal yang ingin 

dikembangkannya. Mendapatkan hasil pengembangan sebanyak mungkin adalah 

                                                            
1  Kata‐kata  dalam  kelompok  berikut  ini  juga  akan  dipergunakan  secara  bergantian 
(“interchangeable”)  bergantung  pada  konteks  kalimatnya,  namun  dengan  pengertian  yang  sama. 
Kata‐kata  tersebut  adalah  (i)  “modal”  atau  “sumber  daya”,  (ii)  “tindakan  pengembangan”  atau 
“investasi”, serta (iii) “hasil pengembangan”, “nilai pengembangan”, “manfaat”, atau “keuntungan”.  
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keinginan banyak orang. Jarang ditemukan orang yang hanya ingin mendapatkan 

hasil pengembangan yang minimal. Dengan pemahaman seperti ini, tindakan 

pengembangan atau investasi sejatinya dikenal luas banyak lapisan masyarakat. 

Dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang telah berinvestasi meskipun banyak yang 

tidak menyadari bahwa keputusan pemakaian potensi ekonomi mereka merupakan 

tindakan investasi. Beberapa kelompok masyarakat memilih membeli hewan ternak 

(misalnya kambing, sapi), membeli ladang atau lahan pertanian, membeli dan 

menyimpan perhiasan emas, menaruh uang pada usaha kerabat/teman untuk dikelola 

yang setelah jangka waktu tertentu diharapkan nilainya bertambah. Beberapa 

kelompok masyarakat lainnya memilih membeli properti (misalnya tanah, rumah, 

rumah-toko, apartemen), membeli saham di pasar modal, melakukan penyertaan 

langsung pada suatu badan usaha, membeli reksadana atau melakukan transaksi 

derivatif di bursa berjangka, dan sebagainya. Tindakan-tindakan tersebut memiliki 

kesamaan, yaitu menginginkan barang-barang yang telah dibeli dengan uang mereka 

(modal) mengalami kenaikan harga (tindakan pengembangan/investasi), sehingga 

nilai pengembangan tersebut (manfaat/keuntungan) dapat dipergunakan untuk tujuan 

yang telah mereka tetapkan sebelumnya.  

Karena terkait erat dengan hakekat manusia, investasi sebenarnya bukanlah 

hal yang aneh atau hanya menjadi milik segelintir orang-orang yang memahami 

disiplin ilmu tertentu saja (misalnya ilmu ekonomi). Investasi adalah tindakan yang 

menyentuh dan bergerak di hampir seluruh lapisan masyarakat, dan tidak terkait 

dengan banyak-sedikitnya harta benda (modal) seseorang. Karena lekat dengan 

hampir seluruh lapisan masyarakat, tidak heran tindakan pengembangan modal ini 

jalin menjalin antara satu kelompok dengan kelompok lainnya, bahkan melintasi 
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batas-batas geografis. Contohnya, harian Kompas tanggal 21 Oktober 2011 

melaporkan usaha kerajinan sandal Ny. Martini di Kulon Progo Yogyakarta terkena 

imbas dari krisis keuangan yang berlangsung di kawasan Eropa.2 Investasi juga tidak 

hanya merambah batas geografis, namun juga batas institusi, termasuk institusi 

gereja. Contoh gereja berinvestasi adalah, ketika suatu sinode atau suatu gereja 

menyiapkan dana untuk pendeta yang akan memasuki masa pensiun, atau pendeta 

yang sakit, atau yang meninggal dunia. Umumnya pengelolaan dana ini dilakukan 

dengan mengikutsertakan para pendeta tersebut ke dalam program asuransi atau 

program dana pensiun yang dijalankan perusahaan asuransi atau perusahaan dana 

pensiun. Dana-dana tersebut diharapkan terus berkembang sehingga memberikan 

nilai pengembalian (manfaat/keuntungan) atas dana awal (modal) yang dimiliki.  

Produk-produk investasi finansial mulai dikenal masyarakat luas, dan 

biasanya ditawarkan oleh perusahaan penyedia jasa keuangan, misalnya perusahaan 

asuransi atau lembaga perbankan. Masyarakat awam juga memiliki kesempatan 

bersentuhan secara langsung atau tidak langsung dengan perusahaan penyedia jasa 

keuangan. Jika seseorang membeli produk asuransi jiwa, asuransi pendidikan, atau 

membeli reksadana, mereka berhadapan secara langsung dengan perusahaan 

penyedia jasa keuangan. Beberapa orang lainnya bersentuhan dengan penyedia jasa 

keuangan secara tidak langsung, yaitu melalui perantaraan lembaga lain (dan 

mungkin tidak menyadarinya). Misalnya, mereka yang mendapatkan fasilitas rawat 

inap atau rawat jalan, dana pensiun atau santunan asuransi jiwa dari kantor, gereja, 

atau universitas. Lembaga “perantara” tersebut umumnya bekerja sama dengan 

perusahaan penyedia jasa keuangan mengelola dana yang berasal dari peserta 

                                                            
2 “Fokus: Martini Tertohok Krisis Eropa”, Kompas 21 Oktober 2011, p. 1, 15 
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(biasanya gaji dipotong atau membayar sejumlah iuran). Perusahaan penyedia jasa 

keuangan akan memutar dana tersebut pada berbagai macam instrumen investasi 

agar menghasilkan keuntungan yang dapat dipakai untuk memberikan imbal hasil 

kepada peserta, misalnya dalam bentuk bunga deposito, membayar deviden, 

membayar manfaat pensiun, membayar manfaat asuransi kesehatan, asuransi jiwa 

dan sebagainya.  

Salah satu alasan yang kerap ditemui dalam melakukan investasi adalah 

membuka banyak pilihan di masa depan. Bila mengambil contoh dana pensiun, 

mereka yang mengikuti program ini ingin pada masa pensiun tetap memiliki pilihan 

dalam menjalani kehidupan, atau setidaknya memiliki standard hidup yang tidak 

terlalu jauh berbeda dibandingkan ketika masih berada dalam usia produktif. Sumber 

daya finansial yang mereka miliki saat ini dikelola agar memberikan penghasilan 

ketika mereka sudah tidak produktif menghasilkan uang lagi. Alasan lain biasanya 

untuk menyiapkan dana jika keadaan darurat terjadi, misalnya dana untuk berjaga-

jaga bila mengalami sakit parah atau jika bencana alam terjadi. Selain itu, investasi 

dilakukan untuk menyiapkan sejumlah dana agar keluarga atau orang-orang terdekat 

dapat meneruskan pendidikan. Investasi dilakukan agar mereka memiliki sejumlah 

dana yang cukup dipakai untuk keperluan pendidikan pada saatnya nanti. 

Namun demikian, investasi juga sering dipandang sebagai tindakan 

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya, tanpa memperhatikan kepentingan 

orang lain. Seperti yang diungkapkan sebelumnya, adalah lumrah menemukan 

seseorang tidak mau rugi dan menginginkan sebanyak mungkin keuntungan. Tidak 

jarang keinginan ini berujung pada kejadian yang merugikan orang lain. Pada bulan 

Oktober 2011 dilaporkan muncul gerakan menentang mendapatkan keuntungan 
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sebanyak-banyaknya, yang dilakukan di pusat pasar modal tersohor dunia, Wall 

Street, Amerika Serikat. Gerakan yang menamai diri “Occupy Wall Street” 

menyuarakan banyak hal, diantaranya disparitas ekonomi yang sangat mencolok dan 

keserakahan mendapatkan sebanyak-banyaknya.3 Gerakan ini juga mulai perlahan 

menyebar ke Jakarta, seperti yang dilaporkan Metrotvnews, bahwa puluhan orang 

berdemonstrasi di depan gedung Bursa Efek Indonesia dengan menamakan “Occupy 

Jakarta” menyuarakan hal-hal senada dengan gerakan “Occupy Wall Street”.4 

 

2. Tinjauan Umum Perumpamaan Uang Mina  

 Teks Perumpamaan Uang Mina dalam Lukas 19:11-27 menarik dijadikan 

rekan dialog terkait dengan investasi finansial. Seorang teolog Kristen, Paul R 

Stevens, mengatakan bahwa perumpamaan ini adalah sebuah dasar yang memberikan 

landasan tindakan investasi.5 Perumpamaan uang mina menceritakan tentang tiga 

orang hamba yang mendapatkan uang masing-masing satu mina dari tuannya. Sang 

tuan menyuruh mereka untuk berdagang. Penilaian keberhasilan dilihat dari apakah 

para hamba berhasil mengembangkan modal yang diberikan kepada mereka. Dari 

pembacaan awal, terlihat bahwa mereka yang berhasil mengembangkan uang 

dianggap berhasil melaksanakan tugas, sedangkan yang tidak berhasil mendapatkan 

hukuman. Narasi kisah ini mirip dengan hakekat investasi finansial, yang 

menginginkan pengembangan modal untuk mendapatkan nilai pengembalian 

sebanyak-banyaknya. Kemiripan narasi perumpamaan ini dengan hakekat investasi 
                                                            
3 Lihat http://en.wikipedia.org/wiki/Occupy_Wall_Street, diakes 23 Oktober 2011 
4http://www.metrotvnews.com/read/newsvideo/2011/10/19/138122/Occupy‐Jakarta‐Tolak‐
Ekonomi‐Kapitalis, diakses 23 Oktober 2011  
5 Paul R Stevens, “Reading Bible in the Market Place”, dalam Readings in Theology of Work, tanpa 
tahun, diakses 23 Oktober 2011, diunduh dari 
http://www.bgu.edu/SiteMedia/_courses/reading/Readings%20in%20a%20Theology%20of%20Work.pdf 
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finansial menjadi menarik untuk ditelaah lebih lanjut. Prinisp investasi finansial yang 

akan menjadi titik tolak pembahasan adalah investasi melalui instrumen saham yang 

diperdagangkan secara reguler di pasar modal. Penulis menyadari terdapat lintasan 

waktu antara tindakan perdagangan, seperti yang dinarasikan dalam perumpamaan 

uang mina (yang dituliskan dalam kitab Lukas sekitar tahun 70-90),6 dengan 

perdagangan saham yang muncul ratusan tahun kemudian setelah kitab Lukas 

ditulis.7 Namun demikian, meski wujud perdagangan dapat berbeda karena lintasan 

waktu, namun hakekat dasar tidak berubah, yaitu tindakan yang mengharapkan nilai 

pengembalian. Ukuran keberhasilan dalam perumpamaan uang mina tampak jelas, 

yaitu adanya nilai pengembalian (keuntungan). Karena itu, penulis melihat 

perumpamaan ini menarik dijadikan rekan dialog terkait dengan investasi finansial, 

yang memiliki hakekat yang sama. Jika narasi perumpamaan ini berdialog dengan 

investasi finansial, beberapa hal dapat dicermati lebih lanjut.  

Pertama, menarik menelusuri apakah tindakan pengembangan harus berujung 

pada hasil yang sebanyak-banyaknya. Jika memperhatikan respon sang tuan kepada 

para hambanya, sang tuan memberikan penguasaan kota dan juga pujian kepada 

hamba pertama (yang memberikan hasil 1000%), “baik sekali perbuatanmu hai 

hamba yang baik; engkau telah setia dalam perkara kecil, karena itu terimalah 

kekuasaan atas sepuluh kota” (ayat 17). Kepada hamba kedua (yang memberikan 

hasil 500%) hanya dikatakan “dan engkau kuasailah lima kota” (ayat 19), tetapi ia 

tidak mendapat pujian. Pembacaan awal membawa dugaan ada maksud tertentu dari 

                                                            
6 Thomas W Walker, Luke, (Louisville: Geneva Press, 2001), p. 2 
7  Jika  mengacu  pada  saat  berdirinya  New  York  Stock  Exchange,  salah  satu  bursa  dengan  nilai 
kapitalisasi terbesar di dunia saat ini, perdagangan di bursa ini dimulai pada akhir tahun 1700, lihat 
http://en.wikipedia.org/wiki/New_York_Stock_Exchange, diakses 27 Maret 2012 
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sang tuan, sehingga respon yang diberikan kepada hamba pertama dan hamba kedua 

berbeda, meskipun keduanya berhasil memberikan hasil pengembangan. Respon tuan 

yang berbeda kepada hamba pertama dan hamba kedua melahirkan dugaan; apakah 

prinsip mengembangkan sebanyak-banyaknya, sebagaimana ditunjukkan melalui 

sikap yang berbeda kepada hamba pertama dan hamba kedua, adalah prinsip yang 

hendak dihantarkan perumpamaan ini.  

Yang kedua, hamba ketiga dipersalahkan karena tidak mengembangkan uang 

mina yang diberikan. Meskipun hamba ketiga hanya mengembangkan 0%, apakah ia 

layak dipersalahkan mengingat setidaknya ia tidak menghasilkan kerugian dengan 

menghilangkan modal? Jika dihubungkan dengan kebiasaan waktu itu, yang 

dilakukan oleh hamba ketiga sesuai dengan kebiasaan, sebagaimana dikatakan Craig 

L Blomberg, “An oft-cited rabbinic maxim commends the burial of money as one of 

the safest ways of protecting it (b.Baba Metzia 42a). If the master in the story did 

have a reputation of being severe, the servant who did not risk losing what he was 

given may easily have been viewed as taking prudent action.”8 Hal ini melahirkan 

pertanyaan, mengapa sikap hamba ketiga yang tidak mempertaruhkan uangnya agar 

tidak kehilangan modal dipandang tidak tepat. Sikap tidak mempertaruhkan uang 

dapat dilihat sebagai sikap tidak mengambil resiko. Hal ini membawa pertanyaan, 

resiko seperti apa yang sepatutnya ditempuh tindakan pengembangan? 

Ketiga, menarik memperhatikan gambaran sang tuan. Melalui hamba ketiga, 

figur sang tuan ditampilkan sebagai “orang yang keras, yang mengambil apa yang 

tidak pernah ditaruh dan menuai apa yang tidak pernah ditabur” (ayat 21-22). Hamba 

ketiga mendapatkan hukuman karena hanya berhasil mengembangkan 0%. 

                                                            
8 Craig L Blomberg, Interpreting the Parables, (Leicester: Apollos, 1994), p. 215 
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Sebaliknya, figur sang tuan juga ditampilkan sebagai baik melalui sikapnya kepada 

hamba pertama dan hamba kedua. Hamba kedua mendapatkan imbalan penguasaan 

kota karena berhasil mengembangkan 500%. Hamba pertama, yang berhasil 

mengembangkan 1000%, selain mendapatkan imbalan penguasaan kota, ia juga 

mendapatkan pujian. Melalui penggambaran ini, terlihat sang tuan adalah keras, 

kejam namun sekaligus juga baik. Ia memberikan imbalan kepada mereka yang 

berhasil, dan hukuman kepada mereka yang tidak. Hal ini memberikan pertanyaan, 

apakah perumpamaan uang mina sedang menghantarkan pesan bahwa motivasi 

tindakan pengembangan adalah karena ada imbalan dan hukuman?  

Disamping itu, ternyata tindakan pengembangan bukan hal yang mudah 

dilakukan. Gary Moore mengamati masih banyak yang meragukan apakah perlu 

melakukan pengembangan sumber daya, apalagi jika dikaitkan dengan gambaran 

Tuhan yang akan datang. Ia mengamati terdapat keraguan dalam masyarakat apakah 

perlu mengembangkan sumber daya justru karena Tuhan akan datang,  

In short, for much of the past two decades, the evangelical economic 
worldview has been shaped by such fear-filled questions as, “Why invest 
when the world is ending?” “Whatever happened to the American Dream?” 
“What if the federal debt bankrupts America?” “What if Y2K results in eco-
nomic chaos?” and “Won’t investing with an ethical and prudent spirit 
produce a less abundant life?”9 
 

Lebih jauh dia mengatakan,  

Christians erroneously thought there was no need to invest for the future 
since Christ was returning shortly. I watched as many Christians did the same 
during Desert Storm, federal budget deficits, and the millennial madness of 
the 1990s. Some continue to do so today and fail to see that their view of the 
future is a self-fulfilling prophecy.10 

                                                            
9 Gary Moore, Faithfull Finances 101: From the Poverty of Fear and Greed to the Riches of Spiritual 
Investing, (Philadelphia and London: Templeton Foundation Press, 2003), p. 18 
10 Ibid. p. 47 
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Pembacaan awal perumpamaan uang mina dalam kaitannya dengan investasi 

finansial dan hal yang disampaikan Moore, mengundang minat penulis untuk 

menelusuri perumpamaan uang mina lebih lanjut. Hal ini menjadi semakin menarik 

apalagi jika dikaitkan dengan pembacaan awal perumpamaan uang mina, bahwa 

narasi perumpamaan ini mengandung kisah yang terkait dengan hal-hal yang harus 

dilakukan dalam menantikan kedatangan Yesus kembali. Merujuk pada pandangan 

B.J Boland dan P.S. Naispospos, mereka melihat latar belakang perumpamaan ini 

adalah Yesus ingin memberantas salah paham di kalangan para murid, yaitu harapan 

palsu bahwa Yesus akan menyatakan diri sebagai Mesias, dan menegakkan kerajaan 

yang mulia.11 Karena kerajaan tersebut tidak akan segera datang, perumpamaan ini 

memberikan gambaran tugas yang harus dilakukan para murid ketika Yesus tidak 

berada di dunia, sebagaimana dikatakan Thomas L Constable: 

He clarified the time when the kingdom would appear. He also explained the 
duty of His disciples during his absence from the earth…This parable 
summarized Jesus’ teaching on this subject. The parable also prepared the 
people for the postponement of the kingdom. Most of the people who 
believed on him expected it to arrive when Jesus reached Jerusalem. This 
teaching should have dispelled those hopes.12  
 

Melihat hal-hal di atas, terdapat kemungkinan investasi finansial belum 

dilakukan dengan sebaik-baiknya karena inspirasi teologis yang mengena belum 

didapatkan, atau mungkin sudah terdapat inspirasi teologis namun pemaknaannya 

masih dapat diperkaya. Oleh karena itu, penulis tertarik mempelajari lebih lanjut 

perumpamaan uang mina, khususnya jika teks ini berdialog dengan prinsip-prinsip 

investasi finansial. Tiga hal yang diungkapkan di atas (tujuan mendapatkan 

                                                            
11 B.J. Boland & P.S. Naispospos, Injil Lukas, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008), p. 449 
12 Thomas L Constable, Notes on Luke, (Sonic Light.com: 2010), p. 215‐216 
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sebanyak-banyaknya, resiko apa yang harus ditempuh, dan motivasi melakukan 

investasi) menjadi titik dialog setelah mempelajari isi perumpamaan uang mina.  

Mendapatkan arti yang relevan dari perumpamaan uang mina dalam konteks 

investasi finansial menjadi penting. Penulis melihat pendayagunaan seluruh sumber 

daya, termasuk sumber daya finansial, adalah salah satu cara menghadirkan damai 

sejahtera Allah di muka bumi. Kemampuan berinvestasi yang didasari oleh landasan 

pemahaman teologis yang mengena akan membantu munculnya ide-ide kreatif dan 

segar dalam mengembangkan investasi, contohnya ketika mengembangkan etika 

berinvestasi yang kontekstual. Dalam skala besarnya, perjuangan mereka yang 

berpartisipasi melalui tindakan investasi finansial dalam menghadirkan damai 

sejahtera akan menjadi jauh lebih berarti jika landasan makna teologis terhadap 

tindakan-tindakan tersebut dapat terus-menerus diperkaya.  

 

B. Rumusan Masalah 

1.  Karena hamba pertama, yang menghasilkan terbanyak, mendapatkan tidak 

hanya imbalan penguasaan kota tetapi juga pujian, apakah perumpamaan ini 

menghantarkan pesan bahwa mendapatkan sebanyak-banyaknya merupakan 

tujuan utama berinvestasi?  

2.  Melihat hamba ketiga dihukum karena tidak berhasil mengembangkan, 

mengapa sikap tidak mengambil resiko mengembangkan uang mina 

dipandang tidak tepat, sehingga resiko seperti apa yang sepatutnya ditempuh? 

3.  Karena sang tuan memberikan imbalan kepada hamba yang berhasil 

mengembangkan uang mina, dan memberikan hukuman kepada hamba yang 
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tidak berhasil, apakah perumpamaan ini menghantarkan pesan bahwa 

motivasi mengembangkan adalah karena adanya imbalan dan hukuman? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1.  Memahami pesan yang hendak disampaikan oleh perumpamaan uang mina 

dalam kaitannya dengan prinsip investasi finansial masa kini.  

2.  Memahami bagaimana prinsip investasi finansial masa kini dapat memberi 

sumbangan pemahaman memahami teks perumpamaan uang mina.  

 

D. Ruang Lingkup dan Batasan 

Studi kritis perumpamaan uang mina dibatasi dari teks Lukas 19: 11-27 dan 

tidak dari perumpaman yang mirip, yaitu perumpamaan talenta dari teks Matius 25: 

14-30. Penulis memperhatikan pendapat Craig Blomberg dan Fred B Craddock yang 

menyatakan bahwa perumpamaan talenta dianggap perumpamaan yang berbeda 

dengan perumpamaan uang mina.13 Penulis memilih narasi perumpamaan uang mina, 

karena dalam perumpamaan uang mina masing-masing hamba mendapatkan jumlah 

bagian yang sama, sedangkan pada perumpamaan talenta para hamba menerima 

jumlah yang berbeda. Selain itu, nilai uang yang ditampilkan pada perumpamaan 

uang mina lebih kecil dibandingkan yang ditampilkan pada perumpamaan talenta.14 

                                                            
13  Lihat  Craig  L  Blomberg,  Interpreting  the  Parables,  p.  217‐220  dan  Fred  B  Craddock,  Luke, 
(Louisville:  John  Knox  Press,  1990),  p.  220‐221.  Beberapa  perbedaan  adalah  satuan  mata  uang 
(dalam kitab Matius adalah  talenta  sedangkan dalam kitab  Lukas adalah uang mina),  jumlah uang 
yang  diberikan  (dalam  kitab  Matius  hamba‐hamba  mendapat  bagian  yang  berbeda,  sedangkan 
dalam  kitab  Lukas  mereka  mendapat  bagian  yang  sama),  serta  adanya  narasi  tuan  yang  pergi 
dinobatkan sebagai raja (tidak ada dalam narasi perumpamaan uang talenta di kitab Matius).  
14 Satu mina setara dengan 100 dirham. Satu dirham setara dengan upah seorang pekerja per hari 
pada masa itu, sehingga satu mina setara dengan upah pekerja selama 100 hari. Bandingkan dengan 
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Karena itu, penulis melihat pemahaman tanggung jawab pengembangan lebih terasa 

pada perumpamaan uang mina dibandingkan dengan perumpamaan talenta, karena 

dalam perumpamaan uang mina masing-masing hamba mendapatkan bagian yang 

sama, dan nilai absolut uang yang diberikan lebih kecil.  

Prinsip investasi finansial akan diuraikan melalui perspektif berinvestasi pada 

instrumen saham yang diperdagangkan secara reguler di pasar modal. Pembatasan 

dilakukan karena beragamnya instrumen investasi sumber daya finansial. Pemilihan 

instrumen saham yang diperdagangkan secara reguler di pasar modal juga dilakukan 

karena banyak pihak telah memilih instrumen ini sebagai wahana investasi sumber 

daya finansial, dan karena instrumen ini mulai diminati di Indonesia.  

 

E. Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan melalui studi literatur. Dari sisi investasi finansial, 

penulis akan menguraikan pemahaman dan prinsip-prinsip dasar berinvestasi saham 

dari literatur-literatur terkait.  

Dari sisi teks Alkitab, studi perumpamaan uang mina dilakukan dengan 

pendekatan naratif yang memperhatikan pendekatan khusus membaca perumpamaan. 

Pendekatan naratif pada dasarnya memfokuskan diri melihat teks apa adanya, dan 

tidak menaruh perhatian utama pada proses terjadinya teks atau apa yang ada di balik 

teks. Pendekatan naratif kerap diibaratkan seperti cermin, yaitu teks dipakai untuk 

merefleksikan dan dipakai dalam bentuk akhirnya sebagai upaya pemaknaan teks.15 

Sebagai cermin juga diartikan bahwa pendekatan naratif memproyeksikan gambaran 

                                                                                                                                                                         
satu  talenta,  yang  setara  dengan  60 mina,  yang  berarti  6,000  dirham,  yang  setara  dengan  upah 
pekerja selama 200 bulan (16,6 tahun). Lihat Boland & Naispospos, Injil Lukas, p. 372, 450 
15 Armand Barus, “Analisis Naratif: Apa dan Bagaimana”, dalam Forum Biblika No. 9‐1999, p. 48 
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tertentu, untuk memberi pengaruh kepada pembaca, sehingga pembaca memperoleh 

nilai-nilai baru untuk dunianya sendiri.16 Pendekatan ini dapat menolong penafsir 

memahami teks Alkitab melalui eksplorasi tema suatu cerita dalam konteks 

literernya, dan bagaimana cerita tersebut dinarasikan sehingga memiliki makna bagi 

pembaca masa kini.17 Dalam mengulas perumpamaan ini, pendekatan kritis historis 

juga diperhatikan. Namun demikian, pendekatan naratif akan menjadi titik pijak 

utama agar terlihat ciri khas pendekatan dalam mengulas permasalahan yang 

diangkat dalam tulisan ini, Pendekatan naratif menjadi titik pijak dengan 

memperhatikan sumbangan pendekatan kritis-historis agar studi teologis 

perumpamaan uang mina dapat dilakukan secara lebih menyeluruh. 

  

F. Kerangka Teori dan Pendekatan  

Pemikiran Chales P Jones dan Siddharta Utama, yang membahas investasi 

finansial masa kini dalam perspektif instrumen saham yang diperdagangkan secara 

reguler di pasar modal, akan dipergunakan sebagai kerangka teori.18 Hasil 

penelaahan dari konteks investasi finansial masa kini akan didialogkan dengan hasil 

studi teologis perumpamaan uang mina. Dialog dilakukan dalam posisi kesetaraan 

yang diharapkan dapat memperkaya tafsir perumpamaan uang mina, dan 

memberikan sumbangan pemahaman mengenai investasi finansial masa kini.  

                                                            
16 A Hari Kustono, “Sekilas Tafsir Sejarah Perumpamaan”, dalam Forum Biblika, No. 19‐2006, p. 32 
17 Ibid. p. 58‐59 
18  Charles  P  Jones  dan  Siddharta  Utama,  Investment  Analysis  and Management:  An  Indonesian 
Adaptation, (Jakarta: Salemba Empat, 2008). Penjelasan lengkap teori diuraikan di Bab II  
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Dalam mempergunakan pendekatan naratif untuk mempelajari perumpamaan 

uang mina, penulis memperhatikan sumbangan pemikiran A. Hari Kustono. Ia 

menjelaskan keterkaitan antara narasi perumpamaan dengan pendekatan naratif.  

Perumpamaan adalah sebuah discourse atau pengisahan sehingga pendekatan 
naratif memperlakukan perumpamaan sebagai sebuah pengisahan yang 
mengandung unsur-unsur tertentu dalam narasi, yaitu alur, penokohan dan 
sudut pandang. Perhatian utama analisis naratif lebih terarah kepada 
pengarang tersirat (pengarang sejauh dapat direkonstruksi dari cerita) dan 
pembaca tersirat (pembaca yang dituju atau diandaikan oleh pengarang)… 
Pembaca real adalah kita yang sedang membaca narasi tersebut dan jika kita 
merasa terlibat atau “kena” oleh isi narasi kita dapat sekaligus menjadi 
pembaca tersirat. Jika metode historis kritis menanggap teks sebagai jendela 
analisis naratif menganggap teks sebagai cermin; artinya analisis naratif 
memproyeksikan gambaran tertentu lewat narasi untuk memberi pengaruh 
kepada pembaca sehingga pembaca dapat memperoleh nilai-nilai baru dari 
narasi tersebut untuk dunianya sendiri.19  
 

G. Sistematika Penulisan  

Bab I Pendahuluan  

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup dan batasan, metode penelitian, kerangka teori dan pendekatan, dan 

sistematika penulisan. 

 

Bab II Pemahaman Dasar Investasi dan Prinsip-Prinsip Investasi Saham Di 

Pasar Modal 

Bab ini menguraikan pemahaman dasar berinvestasi finansial. Tulisan memfokuskan 

diri kepada prinsip-prinsip pengembangan investasi finansial yang dilakukan dalam 

bentuk instrumen saham yang diperdagangkan secara reguler di pasar modal.  

 

                                                            
19 Kustono, “Sekilas Tafsir Sejarah Perumpamaan”, p. 31‐32 
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Bab III Studi Kritis Perumpamaan Uang Mina  

Bagian ini mengulas pemahaman tentang perumpamaan, pemahaman pendekatan 

naratif, perjalanan sejarah tafsir perumpamaan, dan menguraikan studi kritis 

perumpamaan uang mina dalam Lukas 19: 11-27. 

  

Bab IV Dialog Perumpaaan Uang Mina Dengan Prinsip-Prinsip Investasi  

Bagian ini mengulas dialog antara pemahaman prinsip-prinsip investasi finansial 

dengan hasil studi kritis perumpamaan uang mina. Dialog dilakukan dengan 

perspektif mencari jawaban atas permasalahan yang diajukan dalam tesis ini.  

 

Bab V Kesimpulan, Saran dan Penutup  

Bagian ini merupakan kesimpulan beserta saran-saran yang diharapkan dapat 

memperkaya pergumulan relasi antara investasi finansial dan kekristenan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

Penyajian kesimpulan pada bab ini dilakukan dengan memperhatikan 

rumusan masalah yang dihadirkan pada Bab I.  

 Pertama, hakekat investasi adalah mendapatkan yang sebanyak-banyaknya, 

karena tidak ada investasi yang menginginkan tingkat nilai pengembalian yang 

sedikit. Tindakan hamba pertama yang berhasil mengembangkan paling banyak 

dibandingkan hamba kedua dan hamba ketiga, sehingga mendapat pujian dari sang 

tuan, tidak dapat langsung dibaca sebagai pembenaran mendapatkan nilai 

pengembalian sebanyak-banyaknya dalam berinvestasi. Narasi yang disampaikan 

perumpamaan uang mina melalui respon sang tuan terhadap hamba pertama tidak 

untuk dibaca secara literal. Perbedaan hasil antara hamba pertama dan hamba kedua 

ditampilkan untuk menunjukkan kontras antara memberikan yang terbaik dan 

memberikan yang baik. Karena perumpamaan uang mina menghantarkan pesan 

memberikan yang terbaik dan bukan yang terbanyak, komunitas bisnis-investasi 

dapat melihat bahwa pesan yang disampaikan bukan untuk mendapatkan sebanyak-

banyaknya dalam tindakan investasi. Hasil dialog juga menunjukkan, bahwa sumber 

daya finansial dapat berpartisipasi menghadirkan damai sejahtera Allah di muka 

bumi ini. Hal ini berarti, ketika komunitas bisnis-investasi ingin mendapatkan yang 

terbanyak dari berinvestasi, pada saat yang sama juga harus mempertimbangkan 

apakah melalui investasi tersebut damai sejahtera Allah dapat dihadirkan. 

Mendapatkan yang terbaik dalam tindakan mengembangkan sumber daya finansial 

tidak berarti hanya mendapatkan nilai pengembalian sebanyak-banyaknya, namun 
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juga melalui aktivitas bisnis-investasi mendapatkan yang terbaik bagi kepentingan 

manusia lain dan bumi. Mendapatkan yang terbanyak tetap dapat menjadi tujuan 

investasi, namun tujuan ini bukan lagi yang tunggal dan terutama, melainkan 

disandingkan bersama-sama dengan tujuan menghadirkan damai sejahtera di muka 

bumi. Ketika disandingkan bersama, keduanya tidak berada dalam posisi dikotomis, 

dilematis ataupun konfrontatis, melainkan keduanya menjadi keselarasan dimana 

yang satu didapatkan bukan dengan cara mengabaikan atau mengorbankan yang lain.  

Kedua, resiko selalu hadir, dan kehadirannya semakin terasa bagi mereka 

yang menginginkan perbaikan kualitas kehidupan. Perumpamaan uang mina 

menunjukkan hamba ketiga tidak melakukan tindakan yang berarti untuk 

mengembangkan yang dipercayakan kepadanya. Sikap ini adalah seperti seseorang 

yang memilih bertahan dalam zona nyaman dan status quo, karena tidak ingin 

mengambil resiko menjalankan bagian yang menjadi tugasnya. Melalui sikap hamba 

ketiga dan reaksi sang tuan kepada hamba ketiga, dipelajari bahwa kehidupan jelas 

mengandung resiko, dan mengambil resiko dapat berujung pada kegagalan. Akan 

tetapi, menghindari kegagalan dengan tidak mengambil resiko justru adalah 

kegagalan terbesar. Prinsip investasi memberikan pemahaman bahwa resiko tidak 

terelakkan, namun resiko dapat dikelola. Resiko yang dikelola dengan perhitungan 

matang menjadikan mengambil resiko tidak sama dengan membuka pintu kegagalan 

seluas-luasnya. Mengelola resiko dengan matang membutuhkan kemampuan, 

sehingga adanya resiko juga dapat dilihat sebagai undangan mengembangkan potensi 

diri untuk memiliki kompetensi dan akuntabilitas. Resiko yang dikelola menjadi 

resiko yang diperhitungkan, adalah jembatan antara keinginan memberikan yang 

terbaik dalam menghadirkan damai sejahtera dengan resiko yang terbentang. 
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Mengambil resiko berpotensi menghasilkan kegagalan, namun tidak mengambil 

resiko berarti sudah menggenggam kegagalan terlebih dahulu. 

Ketiga, dengan memperhatikan relasi antara hamba dan tuan, perumpamaan 

uang mina menampilkan perspektif kesetiaan sebagai hakekat relasi antara hamba 

dan tuan. Kesetiaan adalah karakter dan bagian dari identitas hamba yang 

ditampilkan dalam perumpamaan uang mina. Dunia investasi memberikan 

sumbangan, bahwa situasi pasar modal dan situasi psikologis investor sangat rentan 

terhadap perubahan, sehingga tidak mungkin seorang investor mengharapkan nilai 

pengembalian sebagai imbalan secara konsisten. Adanya konsepsi hukuman juga 

tidak dapat memicu investor untuk terus konsisten melakukan hal terbaik. Investor 

dapat memilih tindakan minimal demi menghindari hukuman, cukup menjadi 

investor rata-rata (“mediocre”), dan tidak berupaya “gain all you can”. Oleh karena 

itu, motivasi pengembangan seharusnya tidak digantungkan pada sesuatu yang tidak 

konsisten hadir, dan yang berada di luar diri. Perspektif kesetiaan sebagai karakter 

dan identitas diri dalam menghadirkan damai sejahtera adalah tawaran bagi investor 

yang masih melandaskan tindakan investasinya pada konsepsi imbalan dan hukuman. 

Kesetiaan sebagai karakter dan identitas diri dapat bertahan lebih lama karena 

inheren di dalam diri dan tidak digantungkan pada fluktuasi keadaan. Karena inheren 

di dalam diri, kesetiaan dapat memberikan ketahanan jangka panjang dibandingkan 

dengan motivasi yang berasal dari luar diri.  

 

B.  SARAN 

Pertama, model investasi yang memperhatikan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (misalnya seperti “Socially Responsible Investment”-SRI) nampaknya 
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belum terlalu dikenal luas oleh komunitas bisnis-investasi di Indonesia. Penggalian 

wacana dan penelitian yang berpijak pada konsep SRI disarankan untuk 

mengembangkan suatu konsep investasi yang sesuai dengan konteks bisnis-investasi 

di Indonesia. Komunitas kekristenan dapat belajar dari, atau bertukar pikiran dengan 

mereka yang telah merumuskan konsep seperti SRI. Salah satu usulan yang dapat 

dipertimbangkan adalah, pengajar atau mahasiswa sekolah teologi atau investor yang 

menaruh perhatian, dapat belajar dari mereka yang sudah lebih dulu mengembangkan 

konsep investasi seperti SRI, misalnya mengadakan diskusi dengan rekan-rekan dari 

sekolah teologi yang sudah mengembangkan konsep investasi syariah. Selain itu, 

mereka juga dapat mengundang beberapa pemikir dan akademisi dari negara-negara 

lain yang sudah mengembangkan konsep SRI untuk bertukar pikiran dalam bentuk 

seminar, pendidikan singkat, atau melakukan proyek penelitian untuk menggali 

konsep investasi yang lebih baik lagi. Hasil pengolahan dan pengembangan diskusi 

nantinya tidak harus dilabeli sebagai konsep “investasi Kristiani”, karena yang 

terutama adalah sumbangan pemikiran yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi 

banyak orang. Salah satu upaya pengembangan yang dapat dilakukan adalah 

melahirkan indeks seperti “SRI Index”, yaitu indeks kinerja saham-saham 

perusahaan yang memperhatikan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Indeks 

seperti ini akan membantu investor untuk mempunyai daftar pilihan saham sebagai 

wahana investasi. Adanya indeks seperti ini juga akan mendorong para emiten 

memahami kriteria penetapan perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan, sehingga dapat membantu mereka memiliki acuan untuk menjadikan 

perusahaannya sebagai bagian dari indeks ini.  
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Kedua, Laura Nash, sebagaimana dikutip Yahya Wijaya, mengungkapkan 

bahwa gereja/teolog Kristen terkesan memiliki paradigma yang tidak bersahabat 

dengan dunia bisnis.182 Jika gereja di Indonesia hendak berjuang menghadirkan 

damai sejahtera di dalam dan melalui komunitas bisnis-investasi, salah satu langkah 

awal adalah memperhatikan apakah sinyalemen yang dilansir Nash juga terjadi di 

Indonesia. Gereja tidak akan dapat berpartispasi pada perjuangan menghadirkan 

damai sejahtera melalui dan di dalam komunitas bisnis-investasi jika orang-orang 

yang menjadi penggerak gereja memiliki pandangan yang tidak bersahabat dengan 

dunia bisnis-investasi. Disarankan melakukan penelitian untuk memastikan yang 

sesungguhnya terjadi dalam konteks Indonesia. Misalnya, gereja dapat bekerja sama 

dengan sebuah fakultas teologi melakukan penelitian untuk melihat bagaimana para 

pengerja gereja dalam suatu sinode atau dalam suatu wilayah geografis tertentu 

bersikap terhadap permasalahan dan komunitas bisnis-investasi. Hasil penelitian 

akan berguna untuk menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

mengoptimalkan peran gereja dalam dan melalui komunitas bisnis-investasi.  

Ketiga, berdasarkan diskusi informal dengan beberapa lulusan sekolah teologi 

di Indonesia, penulis mendapatkan bahwa tidak banyak sekolah teologi yang 

menempatkan secara khusus isu-isu kontemporer bisnis-investasi sebagai bagian dari 

pendidikannya.183 Gereja, para akademisi, atau para mahasiswa teologi dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan mengapa sekolah teologi belum 

merasa perlu melibatkan subyek ini di dalam kurikulumnya. Terdapat kemungkinan 

bahwa sekolah teologi menganggap isu bisnis-investasi tidak dianggap penting, atau 
                                                            
182 Wijaya, Kesalehan Pasar, p. 97. Lihat juga pembahasan pada Bab IV 
183 Berdasarkan hasil pembicaraan informal dengan beberapa peserta program pasca‐sarjana teologi 
UKDW  pada  periode  2010‐2011.  Mereka  adalah  lulusan  program  sarjana  teologi  dari  berbagai 
sekolah teologi di Indonesia.  
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belum dapat melihat lingkaran jalin-menjalin antara bisnis-investasi dengan 

kemaslahatan manusia dan bumi. Masalah bisnis-investasi adalah salah satu 

kompenen dalam lingkaran kehidupan, yang jika bagian ini disentuh dengan tepat, 

akan membantu upaya perbaikan pada bidang-bidang lainnya yang berada dalam 

lingkaran ini. Hasil penelitian dapat mengungkap mengapa masalah aktual seperti 

bisnis-investasi belum dimasukkan dalam strategi pendidikan dalam sekolah teologi.  

Selanjutnya, masih dalam upaya mengintegrasikan permasalahan bisnis-

investasi dengan teologi, saran yang terkait adalah suatu sekolah teologi dapat 

mengundang pengajar dari Fakultas Ekonomi/Bisnis atau mengundang para praktisi 

bisnis-investasi, untuk memberikan pelajaran seperti “investasi bagi non-investor”, 

“akuntansi bagi non-akuntan”, atau “menganalisa laporan keuangan perusahaan”. 

Fakultas Teologi yang berada dalam naungan sebuah universitas (seperti UKDW), 

dapat bekerja sama dengan Fakultas Ekonomi/Bisnis untuk saling memperluas 

wawasan bidang studi, sehingga terjalin pemahaman yang lebih baik antar disiplin 

ilmu. Jika isu bisnis-investasi dapat dipelajari lebih dalam di Fakultas Teologi, hasil 

yang diharapkan adalah semakin banyak lulusannya yang fasih berbicara mengenai 

segmen ini, sehingga dapat memberikan kontribusi signifikan untuk Indonesia, 

ataupun untuk skala yang lebih luas.  

Keempat, dalam proses menyelesaikan tulisan ini, tidak banyak ditemukan 

tulisan-tulisan yang dihasilkan teolog-teolog Indonesia yang membahas interaksi 

antara isu-isu bisnis-investasi dengan teologi. Disarankan agar para teolog yang 

sudah lama menekuni masalah teologi dan konteks Indonesia, atau para mahasiswa 

teologi, difasilitasi untuk menelurkan lebih banyak lagi tulisan-tulisan yang dengan 

cerdas dan kritis merelasikan isu-isu teologis dan bisnis-investasi. Salah satu saran 
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konkrit adalah para akademisi atau para mahasiswa teologi diundang untuk 

menuliskan pemikiran yang mengintegrasikan teologi dan isu bisnis-investasi, 

melalui mekanisme penulisan di jurnal, atau melalui sayembara penulisan isu-isu 

teologis-investasi yang hasilnya akan dipublikasikan. Komunitas bisnis-investasi di 

Indonesia, menurut penulis, menantikan wacana-wacana segar berbobot teologis 

yang lahir dari memahami teks dan konteks yang disajikan dalam bahasa yang 

dipahami komunitas tersebut. Pada gilirannya, komunitas teolog dan komunitas 

bisnis-investasi dapat bersinergi, saling mendukung mengejawantahkan wacana-

wacana tersebut dalam berbagai bentuk (misalnya etika bisnis-investasi yang 

kontekstual), dalam perjuangan bersama menghadirkan damai sejahtera di bumi.  

 

* * * 
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